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Lampiran1. 

Pedoman Observasi. 

 

 

 

 

 

 



       Pada pelaksanaan penelitian, peneliti juga memanfaatkan pedoman observasi yang telah 

dirancang untuk mempermudah proses pengumpulan data. Pedoman observasi ini digunakan dalam 

penelitian mengenai Implementasi Model Kurikulum Langit Dalam Mencegah Perundungan Peserta 

Didik (Studi Kasus Sd Juara Jakarta Timur) 

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya : 

1. Letak Geografis 

2. Fasilitas 

3. Pelaksanaan kegiatan pendidikan SD Juara Jakarta Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. 

Pedoman Wawancara 
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Tabel Hasil Wawancara – Pak Ruby (Guru Kelas 5) 

Aspek Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Identitas 

Narasumber 

Nama Pak Ruby – Guru Kelas 5 

Pengalaman 

Mengajar 

Sudah berapa lama 

bapak mengajar di sini? 

Mengajar sejak tahun 2020 hingga sekarang. 

Pemahaman 

Kurikulum 

Langit 

Apakah bapak 

mengenal Kurikulum 

Langit? 

Ya, karena seluruh guru SD Juara diwajibkan 

mengenal Kurikulum Langit. Ini menjadi ciri 

khas seluruh SD Juara. Guru memahami 

materi seperti Adab, Seven Habits, dan 7 

Wirid untuk diterapkan dan dijelaskan 

kepada murid. 

Filosofi 

Kurikulum 

Langit 

Apakah bapak 

mengetahui filosofi 

Kurikulum Langit? 

Kurikulum Langit adalah ciri khas SD Juara 

dengan tujuan mengenalkan sunnah Rasul, 

hadis, dan Al-Qur’an kepada murid. 

Hubungan 

dengan 

Kurikulum 

Dinas 

Apakah mata pelajaran 

Kurikulum Langit sama 

dengan Kurikulum 

Dinas/Merdeka 

Belajar? 

SD Juara menggunakan Kurikulum 

Dinas/Merdeka Belajar yang berjalan 

beriringan dengan Kurikulum Langit. Hampir 

semua mata pelajaran sama dengan sekolah 

lain, tetapi mata pelajaran agama lebih 

diperbanyak, misalnya adanya mata pelajaran 

Tahsin. 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Apa tujuan evaluasi 

menurut bapak? 

Untuk memperbaiki kegiatan berikutnya dan 

mengetahui informasi setelah setiap 

kegiatan, sehingga evaluasi selalu 

dilaksanakan. 

Hambatan 

Mengajar 

Apakah bapak selama 

mengajar memiliki 

hambatan? 

Tidak merasakan hambatan, baik dari sisi 

teknologi maupun media pembelajaran. 

Kasus 

Perundungan 

Apakah pernah ada 

kasus perundungan? 

Mengajar kelas 5, di mana anak-anak 

memiliki rasa ingin tahu tinggi dan 

kecenderungan ingin berkuasa. Guru selalu 

mengawasi dan memberi arahan agar tidak 



terjadi perundungan. Jika terjadi, wali kelas 

memberikan sanksi dan memanggil orang tua 

agar murid tidak mengulanginya. 

 

Tabel Hasil Wawancara – Ibu Silvi Wali Kelas 1 

Aspek Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Identitas 

Narasumber 

Nama Bu Silvi Wali Kelas 1 

Pandangan 

tentang 

Kurikulum Langit 

Bagaimana 

Kurikulum Langit 

menurut Ibu? 

Kurikulum Langit terbit tahun 2022, pada tahun 

ketiga beliau mengajar di SD Juara. Sebelumnya 

sekolah menggunakan Kurikulum 

Dinas/Kurtilas, lalu Kurikulum Karakter SD 

Juara. 

Proses Mengenal 

Kurikulum Langit 

Bagaimana cara Ibu 

mengenal 

Kurikulum Langit? 

Pada awal mengajar melakukan adaptasi. 

Sebenarnya nilai-nilai Kurikulum Langit 

(terutama adab) sudah diterapkan sebelum 

kurikulum ini terbit. Dengan adanya Kurikulum 

Langit, penerapan menjadi lebih terorganisir, 

rapi, dan bertahap. 

Mata Pelajaran 

Khusus 

Apakah ada mapel 

khusus dalam 

Kurikulum Langit? 

Ada, tetapi lebih berbentuk mentoring. 

Mentoring dilakukan setiap Rabu pagi dalam 

kelompok. Minggu 1: adab belajar (rinci A–C). 

Minggu 2: hadis terkait adab belajar. Minggu 3: 

adab belajar dan siroh. Minggu 4: 

pengaplikasian. 

Modul 

Pembelajaran 

Apakah ada buku 

panduan atau 

modul untuk 

murid? 

Ada 3 modul: Adab, Hadis, dan Siroh Nabawi. 

Kegiatan Harian Apa kegiatan sehari-

hari selain 

mentoring? 

Penerapan adab dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru mengawasi murid dalam praktik adab, 

misalnya adab ke kamar mandi, adab kepada 

guru, dan adab dalam interaksi. 

Evaluasi Apakah setelahnya 

dilakukan evaluasi? 

Ya, setiap modul memiliki bagian evaluasi dan 

refleksi di akhir. 



Fasilitas Sekolah Apakah fasilitas 

sekolah mendukung 

pelaksanaan 

kurikulum? 

Sangat mendukung, baik dari sisi SDM maupun 

lingkungan. Tidak ada hambatan dalam proses 

pembelajaran. 

Kasus 

Perundungan 

Apakah ada kasus 

perundungan di 

kelas rendah? 

Anak kelas 1 belum memahami konsep 

perundungan. Terkadang mereka melakukan 

tindakan yang termasuk perundungan tanpa 

sadar, misalnya melempar barang teman. Guru 

berperan memberi arahan dan pemahaman. 

Penanganan 

Pelanggaran Tata 

Tertib 

Apa yang dilakukan 

jika ada anak 

melanggar aturan 

kelas? 

Guru menelaah kejadian terlebih dahulu. 

Menggunakan sistem reward berbentuk 

bintang. Jika melanggar, bintang diambil. Setiap 

bulan dilakukan akumulasi, dan yang 

bintangnya banyak mendapat hadiah. 

Home Visit Apakah seluruh 

siswa mendapat 

kunjungan? 

Ya, tetapi tidak semuanya home visit langsung. 

Ada juga virtual visit. 

 

Tabel Hasil Wawancara – Murid SD Juara 

Aspek Pertanyaan Jawaban Murid 

Kegiatan di 

Sekolah 

Kegiatan apa saja yang 

dilakukan selama di 

sekolah? 

Tukuh: mentoring pagi & tahsin. 

Hafsah: sama. Nisa: sama. 

Buku Harian / 

Buku Kompak 

Apakah kalian dibukukan 

harian oleh guru? 

T: Ya, namanya buku kompak. 

Isi Buku Kompak Kegiatan apa saja yang 

ada di buku kompak? 

H: Shalat dhuha, mengaji, dan kegiatan 

lainnya. 

Pengecekan Buku 

Kompak 

Apakah ada pengecekan 

buku oleh guru? 

T: Kelas 6 dicek setiap hari. H: Kelas 4 

dicek Senin & Kamis. Nisa: Dicek hari 

Jumat. 

Pemeriksa Buku Siapa yang memeriksa 

buku kompak? 

Wali kelas masing-masing. 



Kejujuran dalam 

Pengisian 

Apakah ada teman yang 

berbohong dalam mengisi 

buku kompak? 

T: Jarang, kebanyakan jujur. Nisa: Jika 

tidak melaksanakan, mereka mengaku 

dan menulis apa adanya. 

Peran Orang Tua Apakah orang tua ikut 

mengawasi pengisian 

buku kompak? 

T: Ya, orang tua mengisi, mengabsen, 

dan menandatangani kegiatan di 

rumah. 

Pengalaman 

Menggunakan 

Buku Kompak 

Apakah ada pengalaman 

dari menerapkan kegiatan 

di buku kompak? 

Nisa: Seru, guru asyik, dan buku 

kompak menjadi panduan harian. 

Suasana Kelas Bagaimana suasana di 

dalam kelas? 

T: Tertib saat belajar. Nisa: Fokus 

belajar. H: Sama. 

Pelanggaran Tata 

Tertib 

Apakah ada yang 

melanggar tata tertib 

kelas? 

H: Ada, tetapi guru memberi sanksi. 

Jenis Sanksi Sanksi apa yang diberikan 

guru? 

H: Menulis salah satu surat Al-Qur’an 

atau menulis istighfar. 

Home Visit Apakah pernah dikunjungi 

guru ke rumah? 

Rukuh: (tidak dijawab). Nisa: Belum. H: 

Belum. 

Kegiatan Saat 

Home Visit 

Apa yang dilakukan guru 

saat home visit? 

R: Guru berbincang dengan orang tua. 

Kasus Ejek-

Mengejek / 

Perundungan 

Bagaimana respon guru 

jika ada ejek-mengejek? 

R: Guru menegaskan itu perundungan 

dan memberi sanksi. H: Pernah dijahili 

teman, guru langsung mengatasi dan 

memberi sanksi. N: Sama. 

Sanksi 

Perundungan 

Sanksi apa yang 

diberikan? 

H: Membaca Asmaul Husna 3 kali. 

Kasus di Luar 

Sekolah 

Jika bertengkar di luar 

sekolah, apakah sekolah 

ikut mengambil peran? 

Tidak, karena rumah murid berjauhan 

dan sekolah tidak ikut andil jika terjadi 

di luar lingkungan sekolah. 

Metode Tahfidz Bagaimana guru 

menyampaikan pelajaran 

tahfidz? 

Rukuh: Menghafal, dibantu guru, dan 

mengulang hafalan. 



Peran Orang Tua 

dalam Buku 

Kompak 

Bagaimana orang tua 

mengingatkan pengisian 

buku kompak? 

T: Orang tua selalu mengingatkan, 

bahkan membangunkan jika ketiduran. 

Nisa: Jarang. Hafsah: Jarang. 

Pendapat tentang 

Buku Kompak 

Apakah buku kompak 

membantu dan 

menyenangkan? 

Rukuh: Senang, karena mengingatkan 

shalat dan kegiatan harian. 

 

 

Tabel Tematik Hasil Wawancara: Implementasi Kurikulum Langit 

Tema Kutipan Informan Penjelasan 

Peran Orang 

Tua 

“Karakter anak itu tergantung pada 

perlakuan orang tua… tidak hanya 

mengandalkan dewan guru.” 

Orang tua berperan penting 

dalam pembentukan karakter 

anak, tidak bisa hanya bergantung 

pada guru. 

Psikotes & 

Observasi Awal 

“Sejuara ini pun memiliki kelayakan 

yaitu psikotes… lalu hasil data 

observasi diberikan kepada pihak 

psikologi.” 

Sekolah melakukan psikotes dan 

observasi untuk menilai kualitas 

belajar dan karakter anak sejak 

awal. 

Tujuan 

Wawancara 

Wali Murid 

“Agar dapat menggali lebih dalam 

lagi tentang karakter atau sifat anak 

tsb.” 

Wawancara dilakukan untuk 

memahami karakter anak secara 

mendalam agar guru bisa 

mengajar secara maksimal. 

Asal & Tujuan 

Kurikulum 

Langit 

“Kurikulum langit hadir dari 

implementasi kurikulum Merdeka… 

berbasis Islam yang terpaut dari Al-

Qur’an dan Al-Hadist.” 

Kurikulum Langit merupakan 

adaptasi dari Kurikulum Merdeka 

dengan penekanan pada nilai-nilai 

Islam. 

Kasus Bullying 

& Solusi 

“Kasus bullying… juga sering terjadi 

di rumah… adanya kurikulum langit 

menjadi bantuan… agar memahami 

Al-Qur’an dan Al-Hadist.” 

Kurikulum Langit membantu 

mencegah bullying dengan 

pendekatan nilai-nilai Islam. 

Buku Kompak 

& Aktivitas 

Rumah 

“Buku tersebut dinamai dengan 

‘BUKU KOMPAK’… list seperti 

sholat, mengaji, shodaqoh, 

berpuasa, santun dalam 

berbicara…” 

Buku Kompak digunakan untuk 

mencatat aktivitas anak di rumah 

bersama orang tua, memperkuat 

kedekatan dan pengawasan. 



Hadis sebagai 

Solusi Bullying 

 hendaklah kalian …تھََادوُا تحََابوُا“

saling memberi hadiah niscaya 

kalian akan saling mencintai.” 

Hadis digunakan sebagai 

pendekatan untuk membangun 

rasa cinta dan saling menghargai 

antar siswa. 

Sosialisasi & 

Aturan Sekolah 

“Setiap ajaran baru… diadakan 

sosialisasi yang diberi julukan 

parenting… membahas aturan 

sekolah.” 

Parenting digunakan untuk 

menyepakati aturan antara guru 

dan wali murid. Jika dilanggar, 

siswa dikenakan sanksi. 

 

 

Tabel Tematik Hasil Wawancara: Dukungan ABK & Psikoedukasi 

Tema Kutipan Informan Penjelasan 

Peran Guru BK & 

LSU 

“Saya di sini mengajar guru BK… 

LSU adalah menerima anak 

ABK… tugas saya memberi 

support kepada guru-guru kelas.” 

Guru BK mendukung guru kelas 

dalam menangani ABK melalui 

kunjungan kelas dan layanan 

khusus. 

Jumlah & 

Karakter ABK 

“Anak ABK semua ada 8… anak 

yang kesulitan dalam belajar.” 

Sekolah menangani 8 anak ABK 

dengan kesulitan belajar, termasuk 

autisme ringan dan gangguan 

konsentrasi. 

Metode Belajar 

ABK 

“Metode auditori… verbal di 

afeksasi… dia sudah sangat 

tahu.” 

Anak ABK menggunakan 

pendekatan auditori dan verbal 

untuk memahami pelajaran. 

Kesulitan Sosial 

& Makan 

“Dia cuekspe dalam makan pun… 

sering diangkren kenapa tidak 

makan.” 

Beberapa anak menunjukkan 

kesulitan dalam interaksi sosial 

dan pola makan, perlu pendekatan 

afektif. 

Home Visit & 

Lingkungan Anak 

“Kami melakukan home visit… 

agar mengetahui keadaan rumah 

siswa.” 

Home visit dilakukan bersama wali 

kelas untuk memahami kondisi 

emosional dan lingkungan anak. 

Psychoedukasi di 

Sekolah 

“Psycho edukasi dilakukan di 

sekolah.” (diulang 40+ kali) 

Psychoedukasi dilakukan secara 

intensif di sekolah untuk 

membentuk pemahaman anak 

dan orang tua. 



Surat Pernyataan 

& Sanksi 

“Surat pernyataan orang tua… 

surat keterangan pelanggaran.” 

Sekolah menggunakan surat 

pernyataan dan pelanggaran 

sebagai bagian dari sistem disiplin 

dan komunikasi dengan orang tua. 

SPT & Evaluasi 

Kasus 

“SPT tetap sama… evaluasi 

dilakukan bersama warga… 

musyawarah warga baru SPT.” 

Sistem SPT digunakan untuk 

mencatat dan mengevaluasi 

pelanggaran anak, melibatkan 

warga sekolah dalam musyawarah. 

Refleksi Psikolog 

Dewasa 

“Saya ini psikolog dewasa bukan 

anak… saya harus belajar agar 

dapat memberikan hal terbaik.” 

Psikolog dewasa yang baru 

pertama kali menangani anak 

merasa perlu belajar lebih dalam 

untuk memberikan layanan 

terbaik. 

Lingkungan 

Sekolah & Adab 

“Lingkungan di sini sangat baik… 

ada pembelajaran adab dan 

moral.” 

Lingkungan sekolah dinilai positif 

karena penerapan nilai-nilai adab 

dan moral. 

 

 

Tabel Hasil Wawancara – Wakil kepala sekolah pak abu juara Kurikulum Langit SD Juara 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Penerapan Kurikulum Langit 

hanya di SD Juara Jakarta 

Timur atau seluruh 

Indonesia? 

Diimplementasikan oleh seluruh cabang SD Juara sebagai 

program inovasi, meskipun dikembangkan di Jakarta 

Timur. 

Sejak kapan Kurikulum Langit 

diterapkan? 

Mulai diterapkan tahun 2022. 

Sejak kapan Kurikulum Langit 

dijadikan kurikulum seluruh 

cabang SD Juara? 

Sejak 2022, masih bertahap. SD Juara Jakarta Timur 

menjadi model bagi sekolah lain. 

Apakah ada buku panduan 

belajar? 

Ada modul ajar khusus: Modul Pembinaan Karakter, 

Modul Kurikulum Langit, Modul Berkisah, dan Buku 

Kompak. 



Apakah modul/buku akan 

disebarluaskan ke publik? 

Belum, karena merupakan hak cipta SD Juara Jakarta 

Timur. Pihak luar harus meminta izin jika ingin 

menggunakannya. 

Apakah Kurikulum Langit 

masih dalam pengembangan? 

Ya, selalu dievaluasi dan diperbaiki. Mulai menerapkan 

konsep Deep Learning: meaningful, joyful, mindful. 

Apakah seluruh SD Juara 

pernah rapat membahas 

Kurikulum Langit? 

Pernah. Ada rapat seluruh cabang untuk kepala sekolah, 

rapat evaluasi, PPDB, dan pelatihan mingguan 

(pendidikan, kewirausahaan, kelembagaan, konten 

kreator, desain, leadership). 

Siapa direktur SD Juara? Bapak Ifan Supanga. SD Juara dulu di bawah Indonesia 

Juara Foundation, kini terbagi menjadi Indonesia Juara 

Foundation dan Anak Ceria Foundation. SD Juara Jakarta 

Timur berada di bawah Anak Ceria Foundation. 

Apakah SD Juara dulu khusus 

untuk yatim/dhuafa? 

Ya, dulu khusus untuk yatim/dhuafa dan gratis. Sejak 

2019 menjadi sekolah umum berbayar bagi yang mampu, 

namun tetap menyediakan beasiswa (prestasi, dhuafa, 

yatim piatu). 

Jumlah siswa per kelas? Sekitar 27–28 siswa. 

Aturan pendaftaran bagi 

penerima beasiswa? 

Proses hampir sama: psikotes siswa dan wawancara 

orang tua. Untuk beasiswa ditambah survei kondisi 

rumah dan lingkungan untuk memastikan kelayakan. 

 

 

 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Asal Kurikulum Langit Merupakan program inovasi yang dicetuskan oleh Pak Rahmat 

Ilahi dan diimplementasikan ke seluruh cabang SD Juara dari 

pusat. Menjadi ciri khas lembaga dan produk dari implementasi 

Kurikulum Adab. 

Karakteristik 

Kurikulum 

Kurikulum Adab memiliki 6 dimensi, sedangkan Kurikulum Langit 

memiliki 12 adab. 

Waktu Penerapan Mulai diaplikasikan pada tahun 2020 dan resmi menjadi 

kurikulum khas semua cabang SD Juara sejak tahun 2022. 



Buku Panduan Tersedia modul, seperti modul berkisah dan modul pembinaan 

karakter. 

Pengembangan 

Kurikulum 

Dilakukan evaluasi, perbaikan, dan refleksi setiap hari. 

Pengembangan juga menyesuaikan dengan aturan dari 

pemerintah dan pusat. 

Rapat Kurikulum 

Pusat 

Ada rapat rutin membahas evaluasi kurikulum yang melibatkan 

seluruh sekolah. Dilakukan diskusi, bertukar pemikiran, serta 

pelatihan guru seminggu sekali. Rapat bisa luring maupun daring 

(Zoom). 

Perumus dan 

Penggagas 

Pak Rahmat Ilahi bersama tim SD Juara pusat, bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadis, dibantu Bu Rahmi (bidang IT), Bu Wasiah, dan 

koordinator sekolah. 

Proses Masuk Peserta 

Didik Berkecukupan 

Sejak 2019 mulai berbayar. SPP Rp275.000 dengan subsidi dari 

Rumah Zakat. Kuota 22 siswa umum dan 6 siswa beasiswa 

(berprestasi). 

Proses PPDB Pendaftaran, dilanjutkan dengan wawancara, tes psikologi, dan 

tes kemampuan anak. 

Kasus Perundungan Ada kasus ringan seperti iseng atau kabur, namun tidak berat. 

Penanganan dilakukan dengan solusi edukatif dan dibantu 

psikolog anak (Bu Shifa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. 

Catatan Lapangan Hasil Observasi 
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